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PROTEKSI ISI LAPORAN KEMAJUAN PENELITIAN 
Dilarang menyalin, menyimpan, memperbanyak sebagian atau seluruh isi laporan ini dalam bentuk apapun 

kecuali oleh peneliti dan pengelola administrasi penelitian

LAPORAN KEMAJUAN PENELITIAN MULTI TAHUN

ID Proposal: a93dbf85-19dc-4434-b1d6-a255012aafae
Laporan Kemajuan Penelitian: tahun ke-2 dari 3 tahun

 
1. IDENTITAS PENELITIAN

  A. JUDUL PENELITIAN

SEGMENTASI KELAS SOSIAL DAN KETERKAITANNYA DENGAN HOFSTEDE’S NATIONAL 
CULTURE DAN GAYA PENGAMBILAN KEPUTUSAN KONSUMEN INDONESIA

 
  B. BIDANG, TEMA, TOPIK, DAN RUMPUN BIDANG ILMU

Bidang Fokus RIRN / Bidang  
Unggulan Perguruan Tinggi

Tema Topik (jika ada)
Rumpun Bidang 

Ilmu

Ekonomi dan Bisnis -

Penguatan 
aspek sosial, 
ekonomi 
kemasyarakatan 
dan lingkungan

Pemasaran

 
  C. KATEGORI, SKEMA, SBK, TARGET TKT DAN LAMA PENELITIAN

Kategori (Kompetitif 
Nasional/ 

Desentralisasi/ 
Penugasan)

Skema 
Penelitian

Strata (Dasar/ 
Terapan/ 

Pengembangan)

SBK (Dasar, 
Terapan, 

Pengembangan)

Target 
Akhir TKT

Lama 
Penelitian 
(Tahun)

Penelitian 
Desentralisasi

Penelitian 
Dasar 

Unggulan 
Perguruan 

Tinggi

SBK Riset Dasar SBK Riset Dasar 2 3

 
2. IDENTITAS PENGUSUL

Nama, Peran
Perguruan 

Tinggi/ 
Institusi

Program Studi/ 
Bagian

Bidang Tugas ID Sinta H-Index

ANNA 
TRIWIJAYATI 

 
Ketua Pengusul

Universitas 
Ma Chung

Manajemen 6135224 0

DIAN WIJAYANTI 
M.Sc. 

 
Anggota Pengusul 

2

Universitas 
Ma Chung

Akuntansi
Laporan 
keuangan

6164387 0

MELANY M.M.Tr. 
 

Anggota Pengusul 

administrasi 
umum, 
terjemahan, 

Universitas 
Ma Chung

Sastra Inggris 6158156 0



1 pengeloaan 
pembantu 
peneliti, admin

 
3. MITRA KERJASAMA PENELITIAN (JIKA ADA)

Pelaksanaan penelitian dapat melibatkan mitra kerjasama, yaitu mitra kerjasama dalam melaksanakan 
penelitian, mitra sebagai calon pengguna hasil penelitian, atau mitra investor

Mitra Nama Mitra

 
4. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN

Luaran Wajib

Tahun 
Luaran

Jenis Luaran

Status target capaian (
accepted, published, terdaftar 

atau granted, atau status 
lainnya)

Keterangan (url dan nama 
jurnal, penerbit, url paten, 

keterangan sejenis lainnya)

  2
  Publikasi Ilmiah Jurnal 
Internasional

  accepted/published
  Journal internasional 
bereputasi

Luaran Tambahan

Tahun 
Luaran

Jenis Luaran
Status target capaian (accepted, 
published, terdaftar atau granted, 

atau status lainnya)

Keterangan (url dan nama jurnal, 
penerbit, url paten, keterangan 

sejenis lainnya)

  2
  Prosiding dalam 
pertemuan ilmiah 
Internasional

  sudah terbit/sudah dilaksanakan   International conference

 
5. ANGGARAN

Rencana anggaran biaya penelitian mengacu pada PMK yang berlaku dengan besaran minimum dan 
maksimum sebagaimana diatur pada buku Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Edisi 
12.

Total RAB 3 Tahun Rp. 185,200,000

Tahun 1 Total Rp. 0

 
Tahun 2 Total Rp. 90,100,000

Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol.
Biaya 

Satuan
Total

Analisis Data HR Pengolah Data
P 
(penelitian)

2 1,540,000 3,080,000

Analisis Data
HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti

OB 3 300,000 900,000

Analisis Data Biaya konsumsi rapat OH 26 67,000 1,742,000

Bahan ATK Paket 5 1,572,000 7,860,000

Bahan
Bahan Penelitian (Habis 
Pakai)

Unit 1100 7,500 8,250,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Publikasi artikel di Jurnal 
Internasional

Paket 1 10,000,000 10,000,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Luaran KI (paten, hak cipta 
dll)

Paket 1 3,000,000 3,000,000



Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol.
Biaya 

Satuan
Total

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya penyusunan buku 
termasuk book chapter

Paket 1 800,000 800,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti

OB 3 300,000 900,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya seminar internasional Paket 3 11,850,000 35,550,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya konsumsi rapat OH 30 67,000 2,010,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Peneliti OJ 4 300,000 1,200,000

Pengumpulan Data
HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti

OB 4 300,000 1,200,000

Pengumpulan Data Biaya konsumsi OH 24 67,000 1,608,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Lapangan OH 40 80,000 3,200,000

Pengumpulan Data HR Petugas Survei OH/OR 1100 8,000 8,800,000

 
Tahun 3 Total Rp. 95,100,000

Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol.
Biaya 

Satuan
Total

Analisis Data HR Pengolah Data
P 
(penelitian)

2 1,540,000 3,080,000

Analisis Data
HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti

OB 3 300,000 900,000

Analisis Data Biaya konsumsi rapat OH 30 67,000 2,010,000

Bahan ATK Paket 5 1,524,000 7,620,000

Bahan
Bahan Penelitian (Habis 
Pakai)

Unit 1100 7,200 7,920,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Publikasi artikel di Jurnal 
Internasional

Paket 1 11,250,000 11,250,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Luaran KI (paten, hak cipta 
dll)

Paket 1 3,000,000 3,000,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya penyusunan buku 
termasuk book chapter

Paket 1 20,000,000 20,000,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya seminar internasional Paket 2 10,000,000 20,000,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti

OB 3 300,000 900,000

Pelaporan, Luaran Biaya konsumsi rapat OH 30 67,000 2,010,000



Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol.
Biaya 

Satuan
Total

Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Pengumpulan Data HR Pembantu Peneliti OJ 4 300,000 1,200,000

Pengumpulan Data
HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti

OB 4 300,000 1,200,000

Pengumpulan Data Biaya konsumsi OH 30 67,000 2,010,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Lapangan OH 40 80,000 3,200,000

Pengumpulan Data HR Petugas Survei OH/OR 1100 8,000 8,800,000

 
6. KEMAJUAN PENELITIAN

A. RINGKASAN: Tuliskan secara ringkas latar belakang penelitian, tujuan dan tahapan metode penelitian, luaran 
yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian.

 

          Konsumen secara individu berada pada suatu komunitas atau masyarakat. 
masyarakat secara
          natural membentuk kelompok atau kelas sosial. Komunitas atau masyarakat juga 
membantuk dan
          berbagi nilai-nilai budaya. Perilaku konsumen dapat sulit dipahami tanpa 
mempertimbangkan
          kelas sosial konsumen. Oleh sebab itu pada berbagai buku teks dan penelitian 
konsumen, budaya
          dan kelas sosial melekat pada berbagai aspek perilaku konsumen. Pemahaman 
tentang budaya
          nasional dan dampaknya pada perilaku pembeli sangat penting. Pemahaman akan 
gaya
          pengambilan keputusan konsumen lintas budaya (cross-cultural consumer decision 
making style)
          dapat memberikan pandangan untuk menurunkan gap pada strategi pemasaran yang 
lebih
          spesifik berbasis budaya. Penelitian tentang hubungan antara perilaku konsumen 
Indonesia
          dengan kelas sosial dan budaya belum dilakukan di Indonesia. Selama ini penelitian 
yang ada di
          Indonesia adalah penelitian tentang budaya Indonesia terkait dengan teori Hofstede 
namun
          penelitian tersebut belum secara eksplisit menemukan keterkaitan antara nilai-nilai 
tersebut
          dengan perilaku konsumen dan juga belum melihat bagaimana budaya (lokal) 
Indonesia
          mempengaruhi bagaimana konsumen Indonesia berperilaku serta bagaimana potret 
atau profil
          konsumen Indonesia yang lengkap, yang menggambarkan perilaku, budaya dan kelas 
sosialnya.
          Penelitian ini melihat bagaimana segmen kosnumen Indonesia dari aspek kelas sosial 
dan
          hubungannya dengan gaya pengambilan keputusannya serta budaya Indonesia dan 
budaya
          lokal/suku. Masalah penelitian ini adalah bagaimana segmen konsumen Indonesia 



berdasarkan
          kelas sosial dan hubungannya dengan budaya nasional serta gaya pengambilan 
keputusan.
          Tujuan khusus penelitian ini adalah membuat segmentasi konsumen Indonesia 
berdasarkan kelas
          sosial dan pendapatan, dihubungkan dengan pola konsumsi; memetakan budaya 
nasional
          konsumen Indonesia, khas Indonesia, untuk benchmark dari teori Hofstede dan 
memetakan gaya
          pengambilan keputusan konsumen Indonesia dan hubungan antara segmentasi sosial 
dengan
          budaya nasional dan gaya pengambilan keputusan konsumen. Metore yang 
digunakan dalam
          penelitian ini adalah metode survey kepada konsumen Indonesia dari 34 Propinsi. 
Data
          dikumpulkan melalui penyampaian kuesioner secara online dan offline dibantu oleh 
rekan
          sejawat peneliti di beberapa kota di Indonesia. Penelitian ini secara menyeluruh akan
          menghasilkan temuan suatu profil lengkap konsumen Indonesia dari aspek kelas 
sosial, budaya,
          dan gaya pengambilan keputusannya. Profil tersebut akan memperkaya ke-khasan 
konsumen
          Indonesia yang selama ini dalam penelitian-penelitian masih dipetakan secara parsial. 
Tujuan penelitian adalah Tahun 2: Pemetaan budaya nasional konsumen Indonesia khas 
Indonesia dan dikaitkan dengan teori Hofstede.
          Teori Hofstede National culture telah ditelaah di lebih dari 50 negara termasuk 
Indonesia. Penting untuk melihat kearifan dan kekayaan lokal Indonesia terkait dengan 
budaya nasional yang aplikatif dalam perilaku konsumen. Budaya nasional akan dieksplorasi 
dalam penelitian ini dan dibandingkan dengan temuan Hofstede tentang budaya nasional 
Indonesia. Tiap suku di Indonesia tentunya memiliki budaya lokal yang luhur dan tentu saja 
penelitian ini akan sangat sulit untuk mengeksplorasi seluruh suku yang ada di Indonesia. 
Oleh sebab itu budaya nasional berbasis suku hanya akan mengambil 10 suku di Indonesia 
dengan jumlah penduduk/populasi terbesar.
          Luaran yang ditargetkan adalah Jurnal international, jurnal nasional terakreditasi dan 
proceeding pada international conference. Adapun TKT yang ditargetkan adalah TKT 3
          

 

B. KATA KUNCI: Tuliskan maksimal 5 kata kunci.

 

Segmentasi; kelas sosial; budaya nasional; gaya pengambilan keputusan konsumen

 
Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di 
setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai 
sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan 
atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan 
penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan 
sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.



Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 

namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus 

penjelasan di setiap poin. 

 

Tahun 2: Pemetaan budaya nasional konsumen Indonesia khas Indonesia dan dikaitkan dengan teori 

Hofstede. 

Teori Hofstede National culture telah ditelaah di lebih dari 50 negara termasuk Indonesia. Penting 

untuk melihat kearifan dan kekayaan  lokal Indonesia terkait dengan budaya nasional yang aplikatif 

dalam perilaku konsumen. Budaya nasional akan dieksplorasi dalam penelitian ini dan dibandingkan 

dengan temuan Hofstede tentang budaya nasional Indonesia. Tiap suku di Indonesia tentunya 

memiliki budaya lokal yang luhur dan tentu saja penelitian ini akan sangat sulit untuk 

mengeksplorasi seluruh suku yang ada di Indonesia. Oleh sebab itu budaya nasional berbasis suku 

hanya akan mengambil 10 suku di Indonesia dengan jumlah penduduk/populasi terbesar. 

Alat analisis data Tahun 2: memetakan budaya nasional konsumen Indonesia berdasarkan teori 

Hofstede  

Analisis deskriptif 

Untuk menentukan jenis budaya nasional Hofstede pada konsumen Indonesia digunakan analisis 

faktor 

Untuk membuat pemetaan konsumen digunakan analisis cluster 

Hasil 

Data of Respondents diketahui bahwa 57% adalah kelas sosial bawah, 41% kelas sosial menengah 

dan 2% kelas sosial atas. Pengelompokan kelas sosial tersebut berdasarkan 3 faktor yakni 

penghasilan, pekerjaan dan pendidikan (Birkelund  and Lemel, 2012) sesuai dengan rumus ISP (Mihic 

and Culina, 2006). Jumlah responden perempuan 55.2% dan laki-laki 44,8%. Berdasarkan data usia, 

data responden menunjukkan proporsi usia cukup berimbang (sekitar 22-29%) sampai dengan 

kelompok usia < 45 tahun; sedangkan kelompok usia > 46 tahun adalah 20,6%. Dari status 

perkawinan, terdapat 29.6% adalah suami, 27.8% istri, 39.7% anak dan sisanya adalah anggota 

keluarga lain. Data tingkat pendidikan responden menunjukkan sebagian adalah lulusan high school 

(58.9%). Data penghasilan menunjukkan bahwa 50,4% responden berpenghasilan Rp 2.400.000-

7.200.000 per bulan dan 31.2% berpenghasilan ≤ 2.400.000. Data sebaran pekerjaan responden 

menunjukkan 30.5% tidak bekerja (termasuk di dalamnya housewife), 15.5% pelajar/mahasiswa, 

14.9% karyawan administratif dan 13.2% Manajer menengah, pemilik usaha kecil, pejabat 

pemerintah level menengah, profesional level menengah (dokter, pengacara, dosen, dll), polisi/TNI 

level menengah. Sebagian besar responden berasal dari Propinsi di Pulau Jawa (78%) dan adalah 

suku Jawa dan Madura mendominasi responden yang mengisi angket (68.8%). Tabel 4.15. Analisis 

Faktor 

 

Indonesia Kelas Atas Kelas Menengah Kelas Bawah 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang 

telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian 

luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan 

tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa 

gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan 

dan terkini. 



Gotong royong dan kerja 
keras 

Kerja keras dan 
pencapaian 

harmonisasi 
(gotong royong dan 
saling menghargai) 
 

harmonisasi/mengharg
ai perbedaan 

Penuh integritas rendah hati kejujuran etnosentris 

Respek terhadap 
perbedaan dan 
harmonisasi/toleransi 

terbuka Sabar dan ikhlas pengakuan sosial 

no Individualism takut 
malu/dipermalukan 

Religiusitas dan 
normatif 

hemat cermat dan 
berhati-hati 

Culture and nature Pertemanan berhati-hati Bebas nilai (tidak 
punya konflik 
kepentingan) 

Religius dan normatif Menghargai pencapaian diri Kurang percaya pada 
online dan kredit 

Kenyamanan diri sendiri musyawarah Terencana dan 
tidak hedonis 

logis dan rasional 

kurang nasionalis dan 
bebas nilai 

Individualis dan modern Etnosentris 
 

Tidak hedonis dan 
berpikir panjang 

No Hedonism dan kurang 
terbuka dengan online 
and credit for shopping 

Tegas dalam berkata 
‘YA’ dan ‘TIDAK’ 

Disiplin Patriotik dan nasionalis 

Risk averse dan bukan 
inovator 

Religuisitas dan 
normatif 

tidak individualis 
dan tidak fanatik 

Ambisi 
 

tidak berambisi Pengakuan sosial Bertanggung jawab 
dan berani 
mengambil resiko 

berpikir modern 

berpikir jangka panjang 
(tidak spontan) 

Mengikuti/memegang 
teguh adat/budaya 

Komunikasi Peka dan berani 
mengambil resiko 

 Demokrasi 
 

Bebas nilai (tidak 
punya konflik 
kepentingan) 

Tidak fanatis agama 

   bukan inovator 
(majority) 

  Takut malu/ 
dipermalukan 

 

  Pengakuan sosial  

  Tidak bertindak 
dan/atau 
berpendapat tidak 
langsung/pura-
pura (Jawa-‘ethok-
ethok’) 
 

 

 

 

Tabel 4.16. Nilai konsumen yang kurang penting 

 



Item Indonesia Kelas Atas Kelas Menengah Kelas Bawah 

Menjadi yang pertama 

dalam membeli produk 

baru 

V V V V 

Terbuka dengan tawaran 

kredit 

V V V V 

Hedonis (kesan pamer, 

bangga atas kepemilikan) 

V V V V 

Hidup untuk hari ini 

(perencanaan jangka 

pendek) 

V V V V 

Bertindak dan/atau 

berpendapat tidak 

langsung/pura-pura 

(Jawa-‘ethok-ethok’) 

V V V V 

Individualisme V V V V 

Hidup penuh kebebasan V   V 

Berpikir dan bertindak 

konservatif/tradisional 

V V V 
 

Percaya pada pembelian 

via internet 

V   V 

Fanatisme agama V  V V 

‘ngalah’ (mengalah) V   V 

Ambisi V    

Merek lokal Indonesia V    

Patriotik dan nasionalis V    

Urutan (antrian, 

senioritas, hirarki) 

V    

Takut malu/dipermalukan V    

 

Secara umum dan pada seluruh kelas sosial, nilai-nilai yang dianggap kurang penting adalah Menjadi 

yang pertama dalam membeli produk baru, Terbuka dengan tawaran kredit, Hedonis (kesan pamer, 

bangga atas kepemilikan), Hidup untuk hari ini (perencanaan jangka pendek), Bertindak dan/atau 

berpendapat tidak langsung/pura-pura (Jawa-‘ethok-ethok’), dan Individualisme 



 

 

Tabel 4.16. Nilai konsumen yang penting 

 

Item Indonesia Kelas Atas Kelas Menengah Kelas Bawah 

Jujur dan dapat dipercaya V V V V 

Menghormati orang lain V V V V 

Kesehatan V V V V 

Toleransi V V V V 

Menghargai 

Perbedaaan/keragaman 

V  V V 

Religiusitas (percaya pada 

Tuhan Sang Pencipta) 

V  V V 

Gotong royong V  V V 

Sopan santun V  V  

Menghormati/mengharga

i diri sendiri 

 V  V 

Kerja keras V   V 

Teguh dalam prinsip  V   

Memaafkan  V   

Norma agama  V   

Hidup penuh semangat     

Keingingan untuk 

mencapai 

prestasi/mimpi/harapan 

 V   

Harmonisasi V  V  

Berorientasi pada 

keluarga 
  V  

  

 



Nilai budaya Indonesia yang masih dianggap sangat penting oleh semua kelas sosial maupun oleh 

konsumen Indonesia adalah Jujur dan dapat dipercaya, Menghormati orang lain, Kesehatan, dan 

Toleransi. Secara deskriptif, kelas atas cenderung menghargai diri sendiri, teguh dalam prinsip, 

mengikutin norma agama  dan Keingingan untuk mencapai prestasi/mimpi/harapan. 

Kelas menengah dan bawah cenderung menghargai perbedaan, religiusitas, gotong royong dan 

sopan santun. Kelas menengah cenderung juga harmonis dan mementingkan nilai keluarga. Kelas 

bawah cenderung memiliki nilai kerja keras. 

 

Diskusi 

Teori national culture dari Hofstede adalah salah satu teori yang paling banyak digunakan dalam 

penelitian budaya dari berbagai negara di dunia. Lebih dari 70 negara telah dijadikan subyek 

penelitian budaya nasional Hofstede (Leo, Bennett & Cierpicki, 2005). Pada penelitian De Mooiij dan 

Hofstede (2011), Hassan (2015) serta Chan dan Botelho (2010) dideskripsikan empat elemen atau 

dimensi budaya nasional dari Hofstede sebagai berikut:  

Power Distance (PDI) terkait dengan power inequality, dan bagaimana anggota masyarakat tentang 

less power (PDI tinggi) atau mereka akan menolak ketidaksetaraan (PDI rendah).  

Uncertainty Avoidance (UAI) terkait dengan level tekanan dalam masyarakat dalam menghadapi 

ketidakpastian masa depan. Pada budaya dengan UAI tinggi, cenderung kurang toleran pada 

ambiguitas dan ketidakpastian situasi. Masyarakat dengan UAI rendah cenderung mau menerima 

resiko dan inovatif.  

Invidualism-collectivism (IDV), terkait dengan integrasi individu ke dalam kelompok. Individu 

individualistic lebih cenderung berani mengambil resiko dan inovatif dibandingkan individu 

collectivism.  

Masculinity-Femininity (MAS) berkaitan dengan pembagian peran emosional anatara pria dan 

wanita. Nilai-nilai dominan dalam maskulin adalah kinerja, kompetisi, pencapaian, kontrol dan fokus 

pada kesuksesan material. Sedangkan budaya feminine dominan pada nilai-nilai equality, perhatian, 

tolong-menolong dan saling mendukung serta kesetaraan pria dan wanita. 

Dalam perkembangannya dimensi budaya nasional ditambahkan menjadi 5 dimensi yaitu Long term 

orientation (LTO). LTO adalah tingkatan individu menunda gratifikasi dari kebutuhan material, sosial 

dan emosional (Leo, Bennett & Cierpicki, 2005). 

Hofstede dan banyak peneliti budaya nasional meyakini bahwa budaya nasional di berbagai Negara 

berbeda dalam tingkatan ke-lima dimensi. Beberapa temuan empiris dari karya Hofstede dan 

pengikutnya tentang skor dan level dimensi Hofstede di berbagai negara, antara lain dari Hofstede 

(1984), Erez (2000), Ming-Yi Wu (2006),  dan Huang  (2007). 

Budaya nasional Indonesia menurut Mangundjaya (n.d) adalah: 

Memiliki nilai yang tinggi pada kelompok (collectivism) 

Memiliki nilai senioritas yang tinggi (high power distance) 

Prefer pada situasi dan kondisi yang stabil, dan sebaliknya tidka menyukai kondisi yang ambigu (high 

Uncertainty Avoidance) 



Memiliki batasan yang jelas pada peran gender (masculinity/femininity) 

Memiliki orientasi waktu yang lebih tentang waktu lampau dan saat ini (short term orientation) 

 

Riset lintas budaya penting dilakukan untuk memahami perilaku konsumen (Leo, Bennett & 

Cierpicki, 2005). Kwon dan Ah (2004) dalam rekomendasinya menyatakan bahwa penelitian 

selanjutnya hendaknya terus mencari hubungan secara spesifik antara budaya dengan perilaku 

konsumen. Penelitian selanjutnya juga hendaknya mengembangkan konteks budaya nasional dari 

Hofstede sesuai dengan negara atau suku dari subyek penelitian agar ada kelanjutan eksplorasi 

budaya lokal.    

Penelitian tentang hubungan antara budaya dan CDMS sebaiknya juga dilakukan pada produk dan 

segmen yang beragam (Leo, Bennett & Cierpicki, 2005; (Nagra, 2012). Seperti dikatakan Nagra 

(2012) Bahwa dimensi yang berbeda pada budaya memiliki dampak pada konsumsi 

komoditas/produk yang berbeda. 

Penelitian tentang hubungan antara perilaku konsumen Indonesia dengan kelas sosial dan budaya 

belum pernah dilakukan di Indonesia. Selama ini penelitian yang ada di Indonesia adalah penelitian 

tentang budaya Indonesia terkait dengan teori Hofstede dari Mangundjaya (n.d).  

Menurut skor Hofstede, nilai-nilai kerja masyarakat Indonesia adalah: PDI (78) atau high power 

distance; UAI (48) atau low UAI; IDP (14) collectivist; MAS (46) atau feminin; LTO (-). Namun dalam 

penelitian Mangundjaya (n.d) pada 2025 responden, skor Indonesia adalah: PDI (62) atau high power 

distance; UAI (49) atau low UAI; IDP (62) individualist; MAS (65) atau maskulin; LTO (62) atau future 

orientation. Penelitian tersebut juga dilakukan pada 7 suku besar di Indonesia yaitu Jawa, Sunda, 

Minang, Batak, Bali, Melayu dan Ambon.  

Bila dibandingkan dengan hasil Hofstede, dengan menggunakan pendekatan yang berbeda, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa konsumen Indonesia: 

PDI cukup 
Collectivism 
Feminin 
Uncertainty avoidance index rendah karena sangat toleran 
Long term orientation 
Sihombing (2013) yang menemukan bahwa nilai konsumen Indonesia adalah mutual assistance, 

religiusitas, hospitality, dan harmoni; dan nilai-nilai yang sekarang mulai muncul yaitu demokrasi, 

fanatisisme agama dan invidualisme. Namun penelitian tersebut belum secara eksplisit menemukan 

keterkaitan antara nilai-nilai tersebut dengan perilaku konsumen. Hasil penelitian ini sedikit 

berbeda, bahwa konsumen Indonesia cenderung tetap mutual assistance, religiusitas, hospitality, 

dan harmoni; dan cukup toleran dan tidak individualis.  

Penelitian tentang konsumen Indonesia dari Budiman, Chhor, Razdan & Sohoni (2012) menunjukkan 

bahwa konsumen Indonesia memiliki karakteristik spesifik dalam mengambil keputusan konsumsi, 

yaitu beroriantasi pada keluarga, bersifat financial conservatism, lebih menyukai pengalaman 

nyata/riil dibanding dengan internet, high level of self awareness dan memiliki sifat prudent and 

cautious. Namun penelitian ini juga belum melihat bagaimana budaya (lokal) Indonesia 

mempengaruhi bagaimana konsumen Indonesia berperilaku serta bagaimana potret atau profil 

konsumen Indonesia yang lengkap, yang menggambarkan perilaku, budaya dan kelas sosialnya. Hasil 



penelitian ini kurang lebih mengkonfirmasi penelitian Budiman, Chhor, Razdan & Sohoni (2012) 

tersebut. 

 

D.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran 

tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, 

hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus 

didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi 

isian jenis luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran 

tambahan melalui Simlitabmas. 
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E.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk 

Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PPUPT serta KRUPT). Bukti pendukung realisasi 

kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti 

dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui Simlitabmas. 

 

Tidak ada mitra dalam penelitian ini  

………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………… 

 

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama 

melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan 

penelitian dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 

Kendala yang dihadapi adalah sulitnya menembus jurnal Internasional bereputasi untuk penelitian 
bidang sosial humaniora yang sifatnya cenderung deskriptif. Strateginya adalah memecah luaran 
penelitian dan membuatnya dalam bentuk hasil penelitian multivariat kuantitatif.  

  



G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya 

berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan 

tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini 

diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan 

termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam 

proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka 

yang relevan. Jika laporan kemajuan merupakan laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat 

dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai. 

 

Pada akhir tahun ke 2 dan tahun ke tiga, direncanakan untuk publikasi jurnal Internasional 

bereputasi (1), international conferece (2) dan penulisan monograf dan hak cipta.  
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H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 

pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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